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Abstract. This research have purpose, 1 ) to know development acceptance for service 
parking area retribution in Jambi city and the contribution for retribution in region, PAD 
and acceptance region in Jambi city, 2) to know effectiveness degree acceptance for 
service Parking area retribution ini Jambi City about acceptance resources for 2006 until 
2011 period,3) to know factors which is influence acceptance for service parking area 
retribution in Jambi city. Research method which is used for this research that is Analysis 
from primary data is got through dissemination quetiosn list and live interview with Skilled 
worker parking area in Jambi city.  For secondary data is time series during calculation era. 
Result of research to show that: 1) on the average during 2006 until 2011 period, the total 
of acceptance region in Jambi City has growing about 11,88%.  In the same period, PAD in 
Jambi City has growing about 18.44%, during 2006 until 2011 period, rapid of region 
retribution acceptance growing in Jambi City is About 4,45% and rapid of parking area 
retribution growing in Jambi City has increased about 13,62%. On the Average during 
2006 until 2011 period contribution of parking area retribution to the total of acceptance 
region is about 0,29%.  In the same period contribution of parking area retribution to PAD 
in Jambi city is about 3,48% and contribution of parking area retribution to region 
retribution is about 11,44%. 2)  The efficiency coefficient of acceptance for parking area 
retribution in Jambi City can not be calculated because there is no cost of collecting for 
parking area retribution so the effeciency can not be calculated.  While the efficiency 
coefficient of acceptance for parking area retribution fo 2006 until 2011 period is very 
effective with value of mean contribution per year about 89,79%.  3) Among five factors 
which is influence acceptance for service parking area retribution, apparently, the most 
significant which is influence its increasing is value of parking area retribution while the 
othe factors do not influence for increasing and reduction of acceptance parking area 
retribution. 
 





Munculnya kebijakan pemerintah 
yang baru mengenai otonomi daerah 
memberikan perubahan mendasar 
mengenai pengelolaan keuangan negara 
dan daerah, yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah.  
Munculnya undang-undang tersebut 
merupakan bentuk penyerahan kewenangan 
dari pusat ke daerah diikuti juga dengan 
penyerahan kewenangan pembiayaan untuk 
penyelenggaraan pemerintahan kepada 
daerah. Yang menuntut kemandirian dalam 
menggerakkan roda pembangunan di 
wilayahnya masing-masing, baik dari segi 
perencanaan, pembiayaan maupun 
pelaksanaannya. Yang pembangunannya 
lebih dititik beratkan pada konsep bottom-
up planning. Hal ini juga berarti bahwa 
pemerintah pusat kebebasan kepada daerah 
untuk menyusun sendiri program-program 




kerja dan anggaran sesuai dengan 
kebutuhan dan kapasitas daerah.  
Mengingat kebebasan yang diberikan 
pemerintah dalam pelaksanaan desentrali-
sasi maka pemerintah daerah harus beru-
paya untuk meningkatkan PADjika ingin 
meningkatkan pembangunan seperti yang 
diinginkan tanpa menambah beban masya-
rakat. Hal serupa juga terjadi pada Provinsi 
Jambi. Peningkatan PAD dalam mening-
katkan pembangungan merupakan harga 
mutlak yang harus dilakukan, sehingga 
pemerintah perlu menggali sumber-sumber 
penerimaan yang masih berpotensi 
memberikan pemasukan yang besar.  
Pada kondisi Kota Jambi retribusi 
daerah merupakan sumber yang sangat 
potensial untuk di kembangkan mengingat 
sumber penerimaan ini mampu 
menyumbangkan penerimaan PAD hingga 
4,12 persen namun uniknya beberapa tahun 
berlalu penerimaan dari sektor ini masih 
belum maksimal sebagai bentuk masih 
banyaknya permasalahan yang ada, baik 
berupa kurangnya sarana dan prasarana 
serta belum tertibnya pelayanan parkir 
yang ada. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan: (1) Untuk 
menganalisis perkembangan penerimaan 
retribusi pelayanan parkir di Kota Jambi; 
(2) Untuk menganalisis kontribusi 
penerimaan retribusi pelayanan parkir 
Retribusi Daerah, PAD dan Penerimaan 
Daerah Kota Jambi.; (3) Untuk 
menganalisis tingkat efektivitas 
penerimaan retribusi pelayanan parkir di 
Kota Jambi 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder runtun waktu 
(Time Series) mulai tahun 2006-2011, yang 
bersumber dari Dinas Pendapatan Daerah 
Kota Jambi, Kantor Pengelolaan Parkir 
Kota Jambi, Badan Perencanaan dan 
pembangunan Kota Jambi, Kantor Samsat 
Provinsi Jambi dan Badan Pusat Statistik 
Kota Jambi.  
Alat analisis yang digunakan untuk 
melihat permasalahan pertama digunakan 
model pertumbuhan, model kontribusi dan 
model efesiensi. Sedangkan untuk melihat 
tingkat efektivitas penerimaan retribusi daerah 
di Kota Jambi maka di gunakan model: 
Ef =  Realisasi x 100 % 
   Target 
Kesimpulan : 
Jika nilai   0 –   20%   Tidak efektif 
Jika nilai 21 –   40 % Kurang Efektif 
Jika nilai 41 –   59 % Cukup Efektif 
Jika nilai 60 –   80 % Efektif 
Jika nilai 81 – 100 % Sangat Efektif 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Penerimaan Daerah, 
PAD, Retribusi Daerah dan Parkir  
Pertumbuhan Penerimaan Daerah  
Total penerimaan daerah 
merupakan penerimaan yang diterima 
daerah yang berasal dari bantuan 
pemerintah pusat, bagi hasil pajak dan 
bukan pajak serta PAD. Untuk jelasnya 
pertumbuhan total penerimaan daerah Kota 
Jambi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Pertumbuhan Penerimaan Daerah Kota 

































Rata-rata Pertumbuhan Pertahun 11,88 
Sumber : Dispenda  Kota Jambi (diolah) 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
selama kurun waktu 2006-2011 total 
penerimaan daerah Kota Jambi 
menunjukkan kecenderungan yang terus 
meningkat. Laju pertumbuhan total 
penerimaan daerah Kota Jambi tertinggi 
terjadi pada tahun 20011, yaitu sebesar 
24,42 persen. Tingginya laju pertumbuhan 
pada tahun ini disebabkan meningkatnya 





pemasukan penerimaan retribusi.   Hal 
tersebut juga diikuti dengan transfer 
pemerintah pusat pada daerah melalui Dana 
Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi 
Khusus (DAK) bagi daerah otonomi.   
Laju pertumbuhan total penerimaan 
daerah terendah terjadi pada tahun 2009, 
yaitu sebesar -0,62 persen.  Rendahnya laju 
pertumbuhan total penerimaan daerah pada 
tahun ini bila dibandingkan dengan tahun-
tahun lainnya tidak terlepas dari 
penerimaan yang berasal dari pemerintah 
pusat, meskipun PAD sendiri mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, namun 
perkembangannya secara absolut selalu di 
bawah perkembangan bantuan pemerintah 
pusat dalam bentuk transfer kepada 
pemerintah daerah. Secara rata-rata selama 
periode  2006-2011 total penerimaan 
daerah Kota Jambi mengalami 
pertumbuhan sebesar 11,88 persen.  
Pertumbuhan PAD Kota Jambi 
PAD merupakan salah satu 
komponen penyumbang total penerimaan 
daerah Kota Jambi. Sebagai komponen 
penyumbang PAD maka besar kecilnya 
PAD sangat memberikan dampak terhadap 
besar kecilnya total penerimaan daerah 
Kota Jambi secara keseluruhan. Selama 
periode 2006-2011 PAD Kota Jambi 
menunjukkan kencenderungan yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun.  
Tabel 2. Pertumbuhan PAD Kota Jambi Tahun 
2006-2011  






























Rata-rata Pertumbuhan      18,44 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah) 
Dari Tabel 2 terlihat bahwa selama 
periode 2006-2011 PAD Kota Jambi 
menunjukkan kecenderungan yang terus 
meningkat. Pertumbuhan PAD tertinggi 
terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 37,99 
persen. Tingginya laju pertumbuhan pada 
tahun ini disebabkan lahirnya Undang-
Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang 
mengatur dan  memberikan  kesempatan 
dan  kewenangan  kepada pemerintah 
daerah untuk memungut jenis pajak dan 
retribusi daerah yang baru. 
 Sementara itu pertumbuhan PAD 
terendah terjadi pada tahun 2009, yaitu 
sebesar 2,95 persen.  Rendahnya 
pertumbuhan PAD pada tahun ini 
disebabkan kondisi perekonomian daerah  
Jambi yang menurun. Yaitu kemampuan 
daya beli masyarakat, termasuk juga 
kemampuan dalam membayar pajak dan 
retribusi daerah. Secara rata-rata selama 
periode 2006-2011 PAD Kota Jambi telah 
mengalami pertumbuhan sebesar 18,44 
persen.  
Pertumbuhan Retribusi Daerah  
Retribusi merupakan komponen 
penting bagi PAD selain pajak daerah dan 
laba BUMD. Selama kurun waktu 2006-
2011 penerimaan retribusi daerah  Kota 
Jambi menunjukkan trend yang fluktuatif. 
Meskipun tahun 2008 mengalami pertum-
buhan negatif, tetapi meningkat tajam pada 
tahun 2010 dan menurun kembali pada 
tahun 2011. Laju pertumbuhan tertinggi 
terjadi pada tahun 2010, sebesar 10,10 
persen. Sedangkan positif terendah pada 
tahun 2011 sebesar 2,67 persen. 
Tabel 3. Pertumbuhan Retribusi Daerah Kota 
Jambi Tahun 2006-2011  
































Rata-rata Pertumbuhan  4,45 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah) 
Pertumbuhan Retribusi Parkir 
Kontribusi yang positif dari 
penerimaan retribusi parkir akan 
mendorong terjadinya peningkatan PAD. 




Untuk lebih jelasnya pertumbuhan 
penerimaan retribusi di Kota Jambi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. Pertumbuhan Retribusi Parkir di Kota 
Jambi Tahun 2006-2011  































Rata-rata Pertumbuhan  13,62 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah) 
Dari tabel 4 menunjukkan bahwa 
selama periode 2006-2011 penerimaan 
retribusi parkir di Kota Jambi menunjukkan 
kecenderungan yang meningkat, bahkan 
pada Tahun 2009 meningkat tajam 100,24 
% melebihi target.  Namun pada tahun 
2010 tidak memenuhi target sebesar 
63,04% disebabkan  sistem pemungutan 
dan sarana parkir yang kurang memadai.  
Pada Tahun 2011 realisasi penerimaan 
retribusi parkir kembali meningkat tajam 
melebihi target sebesar 103,39 %, hal ini 
disebabkan karena mulai berlakunya Perda 
Kota Jambi Nomor 03 Tahun 2010 tentang 
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan 
umum tentang kenaikan pemungutan parkir 
serta diiringi dengan perkembangan pusat-
pusat perbelanjaan di Kota Jambi yang 
memperbesar adanya potensi parkir di Kota 
Jambi.   
Secara rata-rata selama periode 2006-
2011 laju pertumbuhan retribusi parkir di 
Kota Jambi mengalami peningkatan 
sebesar 12,58 persen.  
Kontribusi Retribusi Parkir  
Penerimaan retribusi parkir yang 
positif diharapkan akan mendorong 
peningkatan penerimaan total daerah Kota 
Jambi. Kontribusi retribusi parkir terhadap 
total penerimaan daerah dapat dilihat pada 
tabel 5: 
Tabel 5. Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap 



































Rata-rata Kontribusi  0,29 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah)  
Kontribusi retribusi parkir terhadap 
penerimaan total di Kota Jambi 
menunjukkan trend yang meningkat selama 
Tahun 2006 – 2011. Kontribusi retribusi 
parkir terhadap total penerimaan daerah 
terendah terjadi pada tahun 2005. Secara 
rata-rata selama periode 2006-2011 
kontribusi retribusi parkir terhadap total 
penerimaan daerah kota Jambi adalah 
sebesar 0,29 persen pertahun.  
Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap 
PAD Kota Jambi 
Retribusi parkir sebagai komponen 
pembentuk PAD memberikan sumbangan 
yang cukup penting, peningkatan 
penerimaan retribusi parkir diharapkan 
dapat mendorong peningkatan penerimaan 
PAD secara total. Untuk lebih jelasnya 
kontribusi retribusi parkir terhadap 
penerimaan PAD kota Jambi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 6. Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap 

































Rata-rata Kontribusi  3,48 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah) 





Kotribusi retribusi parkir terhadap 
PAD Kota Jambi cenderung meningkat 
selama Tahun 2006-2011. Kontribusi 
penerimaan retribusi parkir terhadap PAD 
tertinggi terjadi pada tahun 2011, sebesar 
4,12 persen. Meningkatnya kontribusi pada 
tahun ini disebabkan karena meningkatnya 
penerimaan retribusi parkir yang disebab-
kan meningkatnya pungutan parkir pada 
tahun tersebut daripada tahun sebelumnya.   
Kontribusi retribusi parkir terhadap 
PAD kota Jambi terendah pada tahun 2010, 
sebesar 2,76 persen. Rendahnya kontribusi 
retribusi parkir pada tahun ini disebabkan 
karena peningkatan PAD secara absolut 
tidak diimbangi dengan pertumbuhan 
penerimaan retribusi di kota Jambi. Artinya 
pertumbuhan penerimaan retribusi parkir 
lebih rendah bila dibandingkan dengan 
pertumbuhan PAD di kota Jambi. Secara 
rata-rata selama periode 2006-2011 
kontribusi retribusi parkir terhadap PAD 
kota Jambi adalah sebesar 3,48 persen.  
Seperti halnya kontribusi terhadap 
PAD, peningkatan penerimaan retribusi 
parkir juga akan memberikan sumbangan 
yang positif terhadap penerimaan retribusi 
daerah. Kontribusi penerimaan retribusi 
parkir terhadap penerimaan retribusi daerah 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7. Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap 


































Rata-rata Kontribusi  11,44 
Sumber : Dispenda Kota Jambi  (diolah)  
Selama periode 2006-2011 kontribusi 
retribusi parkir terhadap retribusi daerah 
menunjukkan kecenderungan yang 
bervariasi. Kontribusi retribusi parkir 
tertinggi terjadi pada tahun 2011, yaitu 
sebesar 19,27 persen. Tingginya kontribusi 
retribusi parkir pada tahun ini tidak terlepas 
dari adanya peningkatan pemungutan 
parkir yang dimulai pada tahun 2011. 
Sementara kontribusi retribusi parkir pada 
tahun tahun sebelumnya merata dan ini 
menandakan adanya perubahan 
peningkatan kontribusi yang significant 
yang terjadi pada tahun 2011. Secara rata-
rata selama periode 2006-2011 kontribusi 
retribusi parkir terhadap retribusi daerah 
adalah sebesar 16,53 persen.  
Efektivitas Penerimaan Retribusi Parkir 
di Kota Jambi 
Koefisien efesien penerimaan 
retribusi Parkir adalah perbandingan 
penerimaan retribusi Parkir dengan biaya 
pemungutannya. Namun Biaya 
pemungutannya untuk retribusi Parkir tidak 
ada biaya pemungutan sehingga tidak dapat 
dihitung berapa efesiensinya.  Sedangkan 
Koefesien efektivitas penerimaan retribusi 
Parkir adalah perbandingan antara realisasi 
dan target penerimaan retribusi Parkir di 
Kota Jambi.  Adapun hasil perhitungan 
Koefesien efektifitas penerimaan retribusi 
Parkir di Kota Jambi sebagai berikut : 
Tabel  8 Efektivitas Penerimaan Retribusi Parkir 












































Rata-rata Koefisien 89,79 Sangat efektif 
Sumber : Dispenda Kota Jambi (diolah)  
 Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat 
bahwa Kooefesien Efektifitas pada 
penerimaan retribusi Parkir di Kota Jambi 
cenderung sangat efektif pada 6 tahun 
terakhir. Koefesien efektivitas hanya 
mengalami penurunan sedikit pada tahun 
2010 dengan kooefesien sebesar 63,04, hal 
ini disebabkan karena peningkatan target 
yang cukup besar dibanding tahun 




sebelumnya, namun kembali meningkat 
pada tahun 2011 sebesar 103,39 dengan 
koofesien efektivitas sangat efektif.   
Secara rata-rata selama periode 2006-2011 
koofesien efektivitas penerimaan retribusi 
parkir di Kota Jambi sebesar 89,79. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Selama Periode 2006-2011 rata-rata  
penerimaan daerah tumbuh sebesar 
11,88 persen, PAD sebesar 18,44 
persen, Retribusi Daerah sebesar 4,45 
persen dan laju pertumbuhan retribusi 
parkir sebesar 13,62 persen.  
2. Kontribusi retribusi Parkir terhadap 
penerimaan daerah sebesar 0,29 persen, 
terhadap PAD 3,48 persen, terhadap 
retribusi daerah sebesar 11,44 persen. 
3. Efektivitas penerimaan retribusi parkir 
dari Tahun 2006-2011 rata rata  sangat 
efektif dengan nilai sebesar 89,79. 
Saran 
1. Mengoptimalkan pemungutan retribusi 
parkir dengan Mengefektifkan 
pemungutan Dilokasi parkir yang ada 
Dan membuat lokasi parkir Yang baru 
2. Melakukan perbaikan administrasi 
parkir di Kota  Jambi seperti memberi 
wewenang pengelolaan parkir satu 
pintu baik retribusi maupun pajak  
parkir dan diperlukan juga penataan 
pengelolaan parkir yang tertib 
3. Perlu  mencari sumber  pembiayaan 
lainnya, terutama dengan menggali 
potensi kekayaan sendiri sehingga 
ketergantungan dengan pemerintah 
pusat semakin berkurang  
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